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Abstrak

Remaja rentan mengalami perubahan suasana hati dan kecemasan akibat perubahan fisik, psikologis, dan sosial yang
dapat memengaruhi kesehatan mental, prestasi akademik, dan interaksi sosial. Art therapy merupakan salah satu
intervensi nonfarmakologis yang dapat diterapkan untuk membantu meningkatkan suasana hati dan menurunkan
kecemasan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh art therapy dalam meningkatkan suasana hati dan
menurunkan kecemasan pada remaja sebelum dan sesudah intervensi. Penelitian kuantitatif dengan desain pre-
eksperimental one group pretest-posttest pada 54 responden yang dipilih dengan purposive sampling. Kecemasan
diukur dengan Zung Self-Rating Anxiety Scale (Z-SAS) dan suasana hati diukur dengan Mood and Feelings
Questionnaire-Self Report (MFQ-Self). Analisis data menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test. Setelah intervensi
terjadi peningkatan suasana hati dan penurunan kecemasan yang signifikan (p = 0,000 untuk kedua variabel). Nilai
effect size menunjukkan pengaruh besar terhadap kecemasan (r = 0,66) dan suasana hati (r = 0,71). Art therapy
berpengaruh signifikan dalam meningkatkan suasana hati dan menurunkan kecemasan pada remaja di SMP Negeri 1
Mojolaban dan dapat dijadikan salah satu terapi nonfarmakologis pendukung kesehatan mental remaja di lingkungan
sekolah.

Kata Kunci: Art Therapy, Suasana Hati (Mood), Kecemasan, Remaja, Kesehatan Mental
Abstract

Adolescents are vulnerable to mood changes and anxiety due to physical, psychological, and social changes that
may affect mental health, academic performance, and social interaction. Art therapy is a non-pharmacological
intervention that can help improve mood and reduce anxiety. This study aims to determine the effect of art therapy
on improving mood and reducing anxiety in adolescents before and after the intervention. This quantitative study
used a pre-experimental one group pretest-posttest design involving 54 respondents selected through purposive
sampling. Anxiety was measured using the Zung Self-Rating Anxiety Scale (Z-SAS) and mood was measured using
the Mood and Feelings Questionnaire-Self Report (MFQ-Self). Data were analyzed using the Wilcoxon Signed Rank
Test. After the intervention, participants showed a significant improvement in mood and reduction in anxiety (p =
0.000 for both variables). The effect size indicated a large effect for anxiety (r = 0.66) and mood (r = 0.71). Art
therapy has a significant effect on improving mood and reducing anxiety among adolescents at SMP Negeri 1
Mojolaban and can be recommended as a non-pharmacological intervention to support adolescent mental health in
school settings.
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1. PENDAHULUAN

Remaja merupakan kelompok yang mengalami masa transisi dari kanak-kanak menuju
dewasa, ditandai dengan perubahan fisik, psikologis, dan sosial yang signifikan sehingga
menjadikan mereka rentan terhadap berbagai permasalahan psikologis apabila tidak didukung
oleh lingkungan yang kondusif [1]. World Health Organization mendefinisikan remaja sebagai
individu pada rentang usia 10-19 tahun , United Nations Children's Fund mendefinisikan remaja
pada rentang usia yang serupa [2], sedangkan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
mendefinisikan remaja sebagai individu berusia 10 hingga kurang dari 18 tahun [3]. Rentang usia
tersebut menandai fase penting dalam perkembangan individu, yang ditandai dengan pematangan
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kognitif, perubahan hormonal, serta pembentukan identitas diri yang dapat memengaruhi cara
remaja merespons berbagai tekanan di lingkungan sekitarnya.

Data World Health Organization menunjukkan prevalensi gangguan kecemasan pada anak
usia 10-14 tahun sekitar 3,6% dan meningkat menjadi 4,6% pada usia 15-19 tahun [4]. Hasil
meta-analisis di negara-negara Eropa menunjukkan sekitar 20% anak dan remaja mengalami
masalah kesehatan mental dengan prevalensi total 15,5% [5]. Survei kesehatan mental nasional
Indonesia (I-NAMHS) melaporkan sekitar 1% remaja mengalami kombinasi dua atau lebih
gangguan mental dalam periode 12 bulan terakhir [6]. Kecemasan yang tidak tertangani
berdampak negatif terhadap prestasi akademik, hubungan sosial, hingga risiko putus sekolah pada
remaja [7], serta dapat menimbulkan insomnia, kesulitan konsentrasi, dan mudah tersulut emosi
[8]. Kondisi ini menegaskan bahwa kecemasan pada remaja bukan sekadar respons emosional
sesaat, melainkan dapat berkembang menjadi masalah kesehatan mental yang menetap apabila
tidak ditangani sejak dini.

Selain kecemasan, remaja juga rentan mengalami perubahan suasana hati (mood) dalam
waktu yang relatif singkat akibat tuntutan akademik maupun aktivitas sehari-hari [9]. Gangguan
suasana hati yang tidak tertangani dapat mengganggu konsentrasi belajar, motivasi, dan
kehadiran di sekolah, serta meningkatkan risiko gangguan kesehatan mental yang lebih serius
akibat kecemasan yang berlebihan [10]. Perubahan suasana hati yang fluktuatif pada remaja
umumnya dipengaruhi oleh interaksi antara faktor biologis, psikologis, dan sosial, sehingga
penanganannya memerlukan pendekatan yang tidak hanya berfokus pada gejala, tetapi juga pada
penguatan kemampuan regulasi emosi secara menyeluruh.

Studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada 29 siswa kelas VII A SMP Negeri 1
Mojolaban menunjukkan 34,5% siswa memiliki skor suasana hati kategori sedang hingga buruk,
sedangkan 37,9% siswa menunjukkan tingkat kecemasan ringan hingga sedang. Kondisi tersebut
menunjukkan perlunya intervensi untuk membantu menurunkan kecemasan dan memperbaiki
suasana hati remaja. Temuan awal tersebut menjadi dasar penting bagi peneliti untuk
mengeksplorasi bentuk intervensi psikososial yang mudah diterapkan di lingkungan sekolah
tanpa memerlukan tenaga profesional kesehatan mental secara langsung.

Art therapy merupakan salah satu intervensi nonfarmakologis yang menggabungkan unsur
seni dan psikologis untuk membantu individu mengekspresikan pikiran dan emosi yang sulit
diungkapkan secara verbal [11]. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa art therapy efektif
membantu remaja mengelola emosi secara lebih positif [12], menurunkan kecemasan pada
remaja yang tinggal di panti asuhan [13], serta menurunkan kecemasan remaja menjelang ujian
melalui kombinasi teknik art therapy dan hipnosis lima jari [14]. Melalui pendekatan berbasis
seni tersebut, remaja diharapkan mampu mengekspresikan emosi secara lebih bebas dan aman,
sekaligus membangun kepercayaan diri dalam mengelola tekanan psikologis yang dialami sehari-
hari.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh art
therapy dalam meningkatkan suasana hati (mood) dan menurunkan kecemasan pada remaja di
SMP Negeri 1 Mojolaban sebelum dan sesudah pemberian intervensi.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain pre-eksperimental one
group pretest-posttest, yaitu pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah pemberian intervensi art
therapy tanpa kelompok kontrol [15]. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VII SMP
Negeri 1 Mojolaban yang berjumlah 256 siswa. Besar sampel dihitung menggunakan rumus Isaac
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dan Michael dengan tingkat kepercayaan 90% dan margin of error 10%, sehingga diperoleh
sampel minimal sebanyak 54 responden yang ditentukan dengan teknik purposive sampling [16].

Kriteria inklusi meliputi siswa kelas VII berusia 12-14 tahun dengan tingkat kecemasan
minimal sedang (skor Z-SAS 60-74) dan/atau suasana hati kategori sedang (skor MFQ-Self 8-
11), bersedia menjadi responden dengan izin orang tua/wali, serta mengikuti seluruh rangkaian
intervensi art therapy. Kriteria eksklusi meliputi responden yang tidak mengisi kuesioner pretest
atau posttest secara lengkap, sedang menjalani terapi psikologis/psikiatri lain, atau tidak
menyelesaikan seluruh sesi intervensi.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah art therapy, sedangkan variabel
dependen adalah tingkat kecemasan dan suasana hati (mood) remaja. Tingkat kecemasan diukur
menggunakan Zung Self-Rating Anxiety Scale (Z-SAS) yang terdiri dari 20 item pernyataan
dengan skala Likert 1-4 dan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,84 [17]. Suasana hati diukur
menggunakan Mood and Feelings Questionnaire-Self Report (MFQ-Self) versi adaptasi bahasa
Indonesia yang terdiri dari 13 item dengan skala penilaian 3 poin [18].

Prosedur penelitian diawali dengan pengukuran pretest, kemudian pemberian intervensi
art therapy berupa kegiatan menggambar dan mewarnai sesuai SOP, dan diakhiri dengan
pengukuran posttest menggunakan instrumen yang sama. Data yang diperoleh diuji normalitas
menggunakan Kolmogorov-Smirnov, dan karena data berdistribusi tidak normal (p<0,05), analisis
bivariat dilakukan menggunakan uji non-parametrik Wilcoxon Signed Rank Test dengan tingkat
kemaknaan (o)) 0,05. Besar pengaruh (effect size) dihitung dengan rumus r = |Z|/N mengacu
pada kriteria Cohen. Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik dari Komite Etik
Penelitian Kesehatan dengan Nomor Registrasi KEPK/UMP/104/V/2026, serta menerapkan
prinsip autonomy, beneficence, non-maleficence, dan justice melalui informed consent dan
penjagaan kerahasiaan data responden.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil
1) Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin (n=54)

Karakteristik Kategori f %
Usia 12 tahun 6 11,1
13 tahun 40 74,1

14 tahun 8 14,8

Jenis Kelamin Laki-laki 8 14,8
Perempuan 46 85,2
Total 54 100,0

Sumber: Data Primer, 2026
Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berusia 13 tahun (74,1%) dan
berjenis kelamin perempuan (85,2%). Data tersebut menggambarkan bahwa populasi penelitian
didominasi oleh siswa yang baru memasuki jenjang SMP, khususnya kelas VII, yang secara
umum berada pada tahap awal masa remaja.

2) Tingkat Kecemasan Sebelum dan Sesudah Intervensi
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Tabel 2. Distribusi Skor Pre-test dan Post-test Kecemasan (n=54)

Kategori Pre-test (f)  Pre-test (%)  Post-test (f)  Post-test (%0)
Normal/Tidak Ada Kecemasan 11 20,4 28 51,9
Ringan 24 44,4 20 37,0
Sedang 18 33,3 5 9,3
Berat 1 19 1 19

Total 54 100,0 54 100,0

Sumber: Data Primer, 2026

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebelum intervensi sebagian besar responden berada pada
kategori kecemasan ringan (44,4%), sedangkan setelah intervensi sebagian besar responden
berada pada kategori normal/tidak ada kecemasan (51,9%). Penurunan proporsi responden pada
kategori kecemasan sedang dan berat setelah intervensi turut menunjukkan adanya pergeseran
distribusi skor kecemasan ke arah yang lebih rendah secara keseluruhan.

3) Suasana Hati (Mood) Sebelum dan Sesudah Intervensi

Tabel 3. Distribusi Skor Pre-test dan Post-test Suasana Hati (Mood) (n=54)

Kategori Pre-test (f)  Pre-test (%)  Post-test (f)  Post-test (%)
Baik 3 5,6 26 48,1
Sedang 15 27,8 15 27,8
Buruk 36 66,7 13 24,1
Total 54 100,0 54 100,0

Sumber: Data Primer, 2026

Tabel 3 menunjukkan bahwa sebelum intervensi sebagian besar responden berada pada
kategori suasana hati buruk (66,7%), sedangkan setelah intervensi sebagian besar responden
berada pada kategori baik (48,1%). Pergeseran ini turut diikuti oleh penurunan jumlah responden
pada kategori suasana hati buruk, yang sebelumnya menjadi kategori dominan sebelum
pemberian intervensi.

4) Pengaruh Art Therapy terhadap Kecemasan dan Suasana Hati

Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test

Variabel Z Sig. (2-tailed) Effect size (r)
Kecemasan -4,817 0,000 0,66
Suasana Hati -5,249 0,000 0,71

Sumber: Data Primer, 2026

Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test pada Tabel 4 menunjukkan nilai Z kecemasan
sebesar -4,817 dengan p = 0,000 (p<0,05) dan Z suasana hati sebesar -5,249 dengan p = 0,000
(p<0,05), sehingga HO ditolak dan Ha diterima. Nilai effect size menunjukkan pengaruh besar
(large effect) pada kecemasan (r = 0,66) dan suasana hati (r = 0,71). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa art therapy berpengaruh terhadap penurunan kecemasan dan peningkatan
suasana hati pada remaja di SMP Negeri 1 Mojolaban.
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b. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan mayoritas responden berusia 13 tahun (74,1%). Usia ini
termasuk kategori remaja awal yang ditandai perubahan fisik, emosional, sosial, dan kognitif
[19]. Temuan ini sejalan dengan penelitian pada siswa SMP di Kota Samarinda yang menemukan
usia 13 tahun sebagai usia terbanyak pada siswa kelas V11 [20], serta penelitian pada 133 siswa
kelas VII SMP di Jakarta Timur dengan temuan serupa [21]. Karakteristik usia ini penting
diperhatikan karena pada rentang tersebut remaja tengah mengalami penyesuaian terhadap
lingkungan sekolah baru, tuntutan akademik yang meningkat, serta perubahan pola relasi sosial
yang dapat memengaruhi kestabilan emosi mereka.

Mayoritas responden berjenis kelamin perempuan (85,2%). Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang menyatakan bahwa prevalensi gangguan kecemasan pada remaja perempuan
secara global lebih tinggi dibandingkan laki-laki, serta fluktuasi hormon estrogen dan progesteron
pada remaja perempuan yang memengaruhi regulasi emosi sehingga lebih rentan mengalami
perubahan suasana hati [22]. Selain faktor hormonal, remaja perempuan juga cenderung memiliki
kepekaan emosional yang lebih tinggi terhadap tekanan interpersonal, seperti hubungan
pertemanan dan penerimaan sosial, sehingga lebih berisiko mengalami kecemasan maupun
perubahan suasana hati.

Sebelum intervensi, sebagian besar responden berada pada kategori kecemasan ringan
hingga sedang, dan setelah intervensi sebagian besar berada pada kategori normal. Kecemasan
yang berlebihan dapat menghambat proses belajar, membuat sulit fokus, mudah lupa, dan mudah
tersulut emosi pada remaja. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa remaja SMP rentan
mengalami kecemasan akibat perubahan fisik, psikologis, dan sosial yang meningkatkan tekanan
emosional [23]. Penurunan tingkat kecemasan setelah intervensi pada penelitian ini
mengindikasikan bahwa pemberian stimulus positif secara terstruktur dapat membantu remaja
mengalihkan fokus dari sumber kecemasan menuju aktivitas yang lebih menenangkan.

Pada variabel suasana hati, sebagian besar responden mengalami perbaikan dari kategori
buruk menjadi kategori baik setelah intervensi. Kemampuan mengatur emosi yang baik
membantu remaja menangani respons emosional secara lebih efektif sehingga suasana hati
menjadi lebih stabil [24]. Suasana hati yang positif juga merupakan salah satu komponen
subjective well-being pada remaja yang berkaitan dengan kepuasan hidup yang lebih tinggi [25].
Perbaikan suasana hati pada penelitian ini turut mengindikasikan bahwa remaja memperoleh
ruang ekspresi emosi yang selama ini belum banyak difasilitasi dalam kegiatan belajar mengajar
sehari-hari.

Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan pengaruh yang signifikan dan besar
dari art therapy terhadap penurunan kecemasan dan peningkatan suasana hati. Aktivitas kreatif
dalam art therapy membantu menurunkan kadar hormon kortisol sebagai hormon stres, sehingga
menenangkan sistem saraf dan meningkatkan kemampuan regulasi emosi [26]. Hasil ini sejalan
dengan penelitian yang menemukan bahwa art therapy efektif menurunkan tingkat kecemasan
serta menurunkan stres dan kecemasan pada remaja [27]. Penurunan kadar hormon kortisol
tersebut secara fisiologis turut berkontribusi terhadap perbaikan kualitas tidur dan konsentrasi,
yang pada akhirnya dapat mendukung stabilitas emosi remaja secara keseluruhan.

Art therapy juga meningkatkan suasana hati karena melalui proses kreatif, remaja
memperoleh kesempatan untuk menyampaikan emosi tanpa kata-kata, meningkatkan pemahaman
terhadap emosi yang dialami, dan mengasah strategi menghadapi masalah yang lebih adaptif
[28]. Pada periode awal remaja, perubahan fisik dan psikologis yang pesat memicu peningkatan
emosi sehingga remaja pada tahap ini cenderung belum sepenuhnya stabil secara emosional [29].
Hasil ini juga sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa art therapy memberikan
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dampak positif terhadap kondisi psikologis remaja dengan menurunkan gejala kecenderungan
depresi dan meningkatkan suasana hati pada penerima manfaat layanan sosial [30]. Efektivitas art
therapy pada berbagai kelompok remaja tersebut memperkuat argumen bahwa intervensi ini
bersifat fleksibel dan dapat diadaptasi sesuai kebutuhan serta karakteristik populasi sasaran,
termasuk siswa SMP reguler.

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa art therapy dapat dijadikan salah satu
alternatif intervensi nonfarmakologis oleh perawat komunitas, perawat jiwa, maupun perawat di
lingkungan sekolah, serta menjadi referensi pengembangan ilmu keperawatan jiwa dan
komunitas. Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu dilaksanakan pada satu waktu dan satu
sekolah sehingga hasil belum dapat digeneralisasikan pada populasi remaja yang lebih luas, serta
pengumpulan data menggunakan kuesioner yang bergantung pada kejujuran dan pemahaman
responden.

4. KESIMPULAN

Penelitian pada 54 responden di SMP Negeri 1 Mojolaban menunjukkan bahwa mayoritas
responden berusia 13 tahun dan berjenis kelamin perempuan. Sebelum intervensi art therapy,
sebagian besar responden berada pada kategori kecemasan ringan dan suasana hati buruk,
sedangkan setelah intervensi sebagian besar responden berada pada kategori normal/tidak ada
kecemasan dan suasana hati baik. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai Z = -
4,817 dengan p = 0,000 dan effect size r = 0,66 untuk kecemasan, serta Z = -5,249 dengan p =
0,000 dan effect size r = 0,71 untuk suasana hati. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa art
therapy berpengaruh signifikan dengan efek besar dalam menurunkan kecemasan dan
meningkatkan suasana hati (mood) pada remaja di SMP Negeri 1 Mojolaban, sehingga dapat
direkomendasikan sebagai salah satu intervensi nonfarmakologis pendukung kesehatan mental
remaja melalui layanan bimbingan konseling maupun program sekolah, dengan saran bagi
peneliti selanjutnya untuk menggunakan desain experimental atau randomized controlled trial
dengan kelompok kontrol dan jumlah sampel yang lebih besar.
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